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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perdagangan memiliki peran yang penting dalam perkembangan ekonomi suatu 

negara. Kegiatan perdagangan sangat penting untuk pemeliharaan dan menjaga kestabilan 

harga bahan pokok, penyedia lapangan pekerjaan, penggerak ekonomi, dan meningkatkan 

penerimaan maupun pendapatan negara. Perkembangan perdagangan internasional 

belakangan ini menunjukkan bahwa ekspor dapat membantu percepatan dalam pertumbuhan 

ekonomi di berbagai negara. Perkembangan ekspor yang pesar dapat membantu 

pertambahan dalam perbelanjaan agregat, yang pada akhirnya akan mendorong 

pertumbungan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi nasional yang pesat. Pertumbuhan 

ekonomi nasional tidak terlepas dari perkembangan kinerja ekspor yang terus bergerak maju 

(Sukirno 2010:87). 

Ekspor merupakan salah satu kegiatan perdagangan internasional yang dilakukan 

oleh Indonesia. Ekspor biasanya dilakukan karena suatu komoditi memiliki kelimpahan 

produksi atau memiliki volume yang tinggi dan dapat mencukupi kebutuhan di dalam negeri 

sehingga negara menjualnya ke negara yang membutuhkan komoditi tersebut untuk 

memperoleh keuntungan. Sektor ekspor penting bagi Indonesia dibagi menjadi dua bagian 

yaitu migas dan nonmigas. Ekspor nonmigas terdiri dari sektor industri kerajinan, pertanian, 

kehutanan, perkebunan dan jasa. Ekspor sektor pertanian Indonesia menyumbang 2,3% dari 

keseluruhan ekspor Indonesia, lalu diikuti dengan sektor migas sebesar 15,97% dan sektor 

industri pengolahan sebesar 81,71% (BPS, 2020). Meskipun sektor pertanian menyumbang 

nilai ekspor yang relatif kecil namun disaat terjadinya krisis seperti pandemi saat ini, sektor 

pertanian masih mampu bertahan.  
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Saat krisis ekonomi terjadi, sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang dapat 

diandalkan dalam penciptaan lapangan pekerjaan.1 Sektor pertanian terbukti sebagai sektor 

yang dapat diandalkan dalam pemulihan perekonomian negara, mengingat bahwa sektor 

pertanian masih dapat memberikan kontribusi yang cukup baik pada perekonomian nasional 

walaupun pada saat terjadinya krisis moneter di Indonesia tahun 1997. Indonesia adalah 

negara hortikultura, hal ini menunjukkan bahwa petani mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia secara umum. Hal ini terlihat dari banyaknya tenaga kerja yang 

bekerja di bidang pertanian.  

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam yang bernilai tinggi di 

pasar ekspor internasional, pertanian dan hortikultura adalah basis dari perekonomian 

Indonesia. Sumber daya alam yang dimiliki oleh Indonesia tersebar luas di berbagai daerah 

dan memiliki ciri khas yang berbeda di setiap daerahnya. Hampir seluruh provinsi yang ada 

di Indonesia memiliki sumber daya alam berpotensi. Salah satunya adalah Provinsi Sumatera 

Utara. Provinsi Sumatera Utara selain memiliki wilayah yang luas dan populasi yang besar, 

juga memiliki sumber daya alam yang melimpah. Berikut 10 besar provinsi penyumbang 

ekspor non migas di Indonesia: 

Tabel 1.1 Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Berdasarkan Provinsi Periode 

2016-2020 

(Nilai: Juta US$) 

No Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020 

1 JAWA BARAT 25,280.0 28,969.2 30,120.5 29,698.1 26,397.2 

2 JAWA TIMUR 17,354.1 17,177.7 17,780.3 17,750.3 19,958.8 

3 RIAU 11,233.0 14,005.3 13,300.3 11,594.3 13,190.6 

4 KALIMANTAN 

TIMUR 
10,181.3 13,391.7 15,258.2 14,318.6 11,952.5 

5 BANTEN 9,287.9 11,213.6 11,864.4 11,037.0 10,683.0 

 
1 (Achmad Subchiandi Maulana, Agustinus Nubatonis, 2020) 
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6 D K I JAKARTA 10,972.6 9,129.7 9,718.3 10,462.5 9,826.1 

7 KEPULAUAN 

RIAU 
8,806.3 8,703.7 9,051.7 9,148.1 9,805.6 

8 SUMATERA 

UTARA 
7,655.9 8,855.0 8,466.9 7,375.5 7,861.4 

9 JAWA TENGAH 6,314.2 7,227.9 8,091.6 8,212.8 7,704.2 

10 SULAWESI 

TENGAH 
823,2 1,931.3 3,632.3 4,774.5 6,637.6 

Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Inforasi, Kementerian Perdagangan, 2020 

Pada tahun 2020 Provinsi Sumatera Utara menduduki peringkat ke-8 dari 34 provinsi 

sebagai penyumbang ekspor non-migas Indonesia. Hal tersebut juga membuktikan bahwa 

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi yang baik dalam ekspor non migas yang salah 

satunya berasal dari sektor pertanian. Tanahnya yang subur, menjadikan Provinsi Sumatera 

Utara memiliki potensi yang baik dibidang pertanian, khususnya dalam pengembangan 

pertanian dan holtikultura bahkan beberapa komoditi yang dihasilkan oleh Provinsi 

Sumatera Utara merupakan komoditi ekspor. 

Sektor pertanian memiliki beberapa subsektor andalan dalam meningkatkan ekonomi 

daerah. Salah satunya adalah subsektor perkebunan. Perkebunan memiliki pengaruh cukup 

besar dalam pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Utara. Hal ini yang menjadikan 

subsektor perkebunan merupakan subsektor penting yang mempunyai kontribusi besar 

terhadap perekonomian Provinsi maupun Indonesia.2 Data BPS Provinsi Sumatera Utara 

menunjukkan bahwa menurut lapangan usaha, pada tahun 2020 pertanian memiliki peran 

sebesar 21,34% terhadap PDRB Provinsi Sumatera Utara (BPS Sumatera Utara, 2020). Data 

tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi sektor andalan Provinsi Sumatera 

Utara dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerahnya. 

 
2 (Gesy Indasari, Endang Sari Simanullang, Faoeza Hafiz Saragih, 2016) 
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Provinsi Sumatera Utara menghasilkan komoditi teh, kelapa sawit, kopi, cengkeh, 

karet, kelapa, tebu, tembakau, cokelat, kayu manis, dan lain-lain. Komoditi yang menjadi 

keunggulan Provinsi Sumatera Utara adalah kopi, kakao, kelapa sawit dan karet.  Potensi 

serta sumberdaya yang dimiliki Provinsi Sumatera Utara untuk mengembangkan pertanian 

cukup besar, karena ditunjang oleh berbagai faktor produksi seperti lahan yang luas. 

Beberapa kebijakan telah dilakukan pemerintah Provinsi Sumatera Utara dalam mendorong 

peningkatan produksi pertanian, seperti mendorong percepatan tanam dan peningkatan 

indeks pertanaman, menjaga stabilitas produksi, pengembangan kawasan sentra produksi 

seluruh komoditi strategis dan unggulan, serta mendorong perluasan tanam pada lahan yang 

selama ini tidak dimanfaatkan.  

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir perkembangan nilai tukar rupiah mengalami 

fluktuatif terhadap dollar Amerika Serikat. Nilai tukar atau kurs dari suatu mata uang akan 

mempengaruhi perekonomian apabila kurs mata uang tersebut mengalami apresiasi atau 

depresiasi. Ketika kurs mengalami apresiasi maka ekspor pertanian akan menurun, 

sebaliknya ketika kurs melemah atau mengalami depresiasi maka ekspor pertanian akan 

meningkat. Adapun perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat pada 

tahun 2016-2020 dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 1.1 Perkembangan Nilai Kurs (Rupiah) 

 

Sumber: BPS Sumatera Utara 2020 
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Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa nilai tukar rupiah selama masa periode 

penelitian berfluktuasi. Pada tahun 2016 nilai tukar rupiah terhadap dolar berada pada nilai 

Rp. 13.436, namun pada tahun 2017 dan 2018 melemah pada nilai Rp. 13.548 lalu menjadi 

Rp. 14.481 pada tahun 2018. Tahun 2019 nilai tukar rupiah kembali menguat pada nilai Rp. 

13.901 dan melemah lagi ditahun 2020 senilai Rp. 14.105. Ketidakstabilannya nilai tukar 

berpengaruh pada investasi, arus modal bahkan terhadap perdagangan internasional. 

Artinya, dengan berfluktuasinya nilai tukar rupiah maupun kondisi perekonomian dunia 

yang tidak stabil akan sangat berpengaruh terhadap kinerja ekspor.Untuk melihat lebih jelas 

bagaimana perkembangan ekspor hasil pertanian Provinsi Sumatera Utara selama 5 tahun 

terakhir dapat diamati pada tabel berikut ini: 

Gambar 1.2 Perkembangan Ekspor Pertanian Provinsi Sumatera Utara 

 

Sumber: BPS Sumatera Utara 2020 
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Sumatera Utara memang terjadi peningkatan pada volume ekspor sebesar 2.881 ton, tetapi 

nilai ekspor mengalami penurunan sebesar 5.145 USD atau 0,7%. Penurunan nilai ekspor 

terus berlanjut hingga tahun 2020 yang mana ekspor sektor pertanian Provinsi Sumatera 

Utara mengalami penurunan nilai sebanyak 115.868 USD atau sebesar 16,6%. Tahun 2020 

merupakan tahun awal terjadinya pandemi COVID – 19 di Indonesia. 

Maka berdasarkan data BPS Sumatera Utara menunjukkan bahwa ekspor pertanian 

Provinsi Sumatera Utara telah mengalami penurunan yang drastis dari tahun 2017. Pada 

tahun 2017 penurunan nilai ekspor pertanian terjadi sebesar 795.774 USD atau 54% dan 

volume sebesar 638.611 ton dibandingkan dengan tahun 2016. Sedangkan pada tahun 2017 

nilai tukar rupiah justru melemah atau mengalami depresiasi dan penurunan kinerja ekspor 

pertanian ini terjadi sebelum adanya pandemi COVID-19. Lalu penurunan volume dan nilai 

ekspor pertanian kembali terjadi ditahun 2020, dimana nilai tukar juga mengalami depresiasi 

dan terganggunya aktivitas ekonomi akibat adanya pembatasan perdagangan internasional 

yang menyebabkan menurunnya PDB sebagian besar negara tujuan ekspor pertanian 

sehingga mempengaruhi kinerja ekspor pertanian Sumatera Utara. 

Selain nilai tukar (kurs), pertumbuhan ekonomi dan inflasi juga dapat mempengaruhi 

ekspor. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari tingginya PDB suatu negara dan akan 

mencerminkan kuat atau tidaknya ekonomi negara tersebut. Termasuk juga pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sumatera, ketika PDRB meningkat maka masyarakat mampu melakukan 

produksi barang dengan maksimal sehingga produsen asal Provinsi Sumatera Utara dapat 

mengekspor barang atau komoditi ke negara lain. Begitu pun dengan inflasi, ketika inflasi 

disuatu daerah meningkat maka akan meningkatkan harga barang yang dihasilkan atau 

diproduksi sehingga menjadi kurang kompetitif. Sedangkan jika dilihat dari faktor 

produksinya, sebagian besar produk pertanian Provinsi Sumatera Utara selalu mengalami 
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peningkatan produksi. Berikut hasil produksi beberapa produk pertanian Provinsi Sumatera 

Utara: 

Tabel 1.2 Data Hasil Produksi Beberapa Produk Pertanian Provinsi Sumatera Tahun 

2016-2020 

Komoditas Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 

Padi Ton 4.609.791 5.136.185 2.108.284,72 2.078/901,59 2.040.500,19 

Bawang Merah Ton 13.368 16.103,2 16.336,8 18.071,66 29.222,12 

Bawang Putih Ton 70 55,7 58,7 974,9 12.786,2 

Nangka Ton 10.252,8 

 

9.970,9 

 

10.880,9 

 

11.394,3 

 

15.663,66 

 
Worltel Ton 47.205 50.899,5 56.252,8 95.820,8 99.306,2 

Tomat Ton 99.883 97.357,9 103.649,6 118.583,1 162.744,29 

Kopi Ton 65.925 67.544 71.023 74.922 77.892 

Kelapa Sawit Ton 3.983.730 5.119.497 5.737.271 5.647.313 5.789.634 

Mangga Ton 21.498,5 24.691,7 26.432,9 31.980,2 32.600,31 

Manggis Ton 7.325,3 9.382 7.693,2 13.110,1 19.520,74 

Pepaya Ton 20.234,6 

 

29.569,8 

 

24.866,8 

 

30.421,45 

 

30.065 

 
Jeruk Ton 467.745,9 471.605,1 410.938,4 298.233,9 341.517,72 

Kakao Ton 25.114 24.319 35.430 34.925 36.769 

Karet Ton 432.771 460.901 418.942,29 387.684 407.576,23 

Kelapa Ton 89.270 7.197,78 99.445 100.473 108.218 

Cengkeh Ton 673 965 989 1.097 1.249 

Sumber: BPS dan Kementerian Pertanian (2020) 

 Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jika dikaitkan dengan produksinya, sebagian besar 

beberapa produk pertanian Provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan. Faktor lain 

yang memengaruhi ekspor adalah jumlah produksi. Jumlah produksi ekspor akan 

memengaruhi naik turunnya ekspor, kenaikan volume ekspor tidaklah lepas dari peningkatan 

jumlah produksi yang dikarenakan semakin bertambahnya jumlah produksi yang dihasilkan 

suatu perusahaan akan mengakibatkan semakin bertambahnya jumlah ekspor suatu produk 

tersebut (Amornkitvikaia, 2012). Dalam hal ini, ketika beberapa produk pertanian 

mengalami pengingkatan produksi, ekspor pertanian Provinsi Sumatera Utara justru 
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mengalami penurunan kinerja. Artinya, produksi pertanian memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja ekspor pertanian Provinsi Sumatera Utara selama periode penelitian. 

Dari pemaparan dan data mengenai ekspor pertanian Provinsi Sumatera Utara, maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh faktor apa saja yang mempengaruhi ekspor 

pertanian Provinsi Sumatera Utara dilihat dari terjadinya penurunan ekspor pertanian pada 

tahun 2017 secara drastis dan cenderung stagnan. Oleh sebab itu judul yang diajukan penulis 

dalam penelitian ini adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Pertanian 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016-2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun pertanyaan pada penelitian ini 

adalah: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor pertanian Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2016-2020? 

1.3 Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai tukar rupiah, PDB 

negara tujuan ekspor pertanian Provinsi Sumatera Utara, PDRB Provinsi Sumatera Utara, 

inflasi tahunan Provinsi Sumatera Utara, dan kebijakan pajak ekspor sebagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja ekspor pertanian Provinsi Sumatera Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran, 

informasi dan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor pertanian. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

ekspor pertanian Provinsi Sumatera Utara, juga sebagai pertimbangan dan kajian khusus 

dalam pengembangan ekspor pertanian sebagai salah satu sektor unggulan Provinsi 

Sumatera Utara. 
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